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ABSTRAK

Padi merupakan tanaman Gramineae. Setiap jenis padi memiliki karakter yang berbeda secara
morfologi, fisiologi dan produksi. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan seperti
ketersediaan air. Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki beberapa
varietas lokal padi ketan yang dibudidayakan oleh petani setempat di ladang, dengan sumber irigasi dari
air hujan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan respons pertumbuhan dan hasil beberapa varietas lokal
padi ketan akibat jumlah pemberian air yang berbeda, untuk mendapatkan varietas lokal padi ketan yang
adaptif pada kondisi kekurangan air. Penelitian merupakan penelitian faktorial dengan RAK 2 faktor. Faktor
pertama adalah varietas padi ketan, terdiri dari tiga varietas lokal padi ketan: Me’e, Kala, Samada dan satu
varietas Nasional yaitu Paketih. Faktor kedua adalah kapasitas lapang yang diimplementasikan dengan
pemberian air: 2.250 ml (50 persen KL), 3.375 ml (75 persen KL), 4.500 ml (100 persen KL) dan 5.625
ml (125 persen KL). Data dianalisis menggunakan analisis ragam 5 persen, uji lanjut DMRT 5 persen.
Hasil penelitian menunjukkan varietas lokal padi ketan akibat pemberian air yang berbeda menunjukkan
interaksi pada bobot biji per rumpun. Sedangkan panjang tanaman, jumlah daun dan bobot 100 biji tidak
menunjukkan interaksi. Varietas Samada merupakan kandidat padi ketan yang adaptif dengan variabel hasil
yang tinggi dibandingkan varietas lainnya.

kata kunci: hasil, padi ketan, pemberian air, varietas lokal

ABSTRACT

Rice is a Gramineae plant. Each rice plant type has different morphology, physiological characteristics,
and yields. Thus, genetic and environmental factors such as water availability influence those differences.
West Nusa Tenggara (NTB) is one of Indonesia’s provinces with local glutinous rice strains cultivated by
farmers. Local glutinous rice is grown on a field scale which depends on rainfall in this region. Therefore,
plant growth rate and yield might decrease caused by inadequate amount of water during plant growth and
development. Hence it is essential to find out the response of several strains of glutinous rice due to different
water supplies, in addition to obtain adaptive glutinous rice strains under water deficit. This research was a
factorial experiment with a randomized group design that contained two factors. The first factor was glutinous
rice varieties, consisting of three local glutinous rice types: Me’e, Kala, Samada, and one National variety,
Paketih. The second factor was the field capacity condition implemented by the amount of water supply:
2,250 ml (50 percent FC), 3,375 ml (75 percent FC), 4,500 ml (100 percent FC), and 5,625 ml (125 percent
FC). Data were analyzed using a 5 percent analysis of variance, then proceeded with DMRT. The results
showed that glutinous rice strains and water supply interacted with weight grains per clump. Meanwhile,
there was no interaction on plant length, number of leaves, and weight of 100 grains. Samada variety
showed adaptive behavior under limited water, presented on yield variable compared to the other varieties.

keywords: yield, glutinous rice, amount of water, local variety
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. PENDAHULUAN

adi ialah tanaman gramineae vyang

merupakan pangan utama bagi sebagian
lebih penduduk dunia. Setiap jenis tanaman
padi pada umumnya memiliki karakter yang
berbeda baik secara morfologi, fisiologi dan
produksi. Perbedaan tersebut dipengaruhi
oleh faktor genetik dan juga faktor lingkungan
seperti ketersediaan air. Perubahan iklim seperti
penurunan intensitas curah hujan, sangat
berdampak pada pertumbuhan dan produksi
padi. Oleh karena itu, perubahan iklim yang
terus menerus terjadi akan menyebabkan
ketersediaan air yang terbatas pada areal
pertanaman (Abobatta, 2019). Sedangkan
ketersediaan air dalam tanah yang berkurang
dapat menyebabkan tanaman mengalami
cekaman kekeringan. Kekeringan menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan khususnya pada

menurunnya proses fotosintesis (Lawas,
dkk., 2018). Cekaman kekeringan tanaman
padi pada fase vegetatif menyebabkan

terganggunya pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah anakan dan biomassa tanaman (Fauza,
2013), gangguan pertumbuhan, inisiasi malai,
pembungaan dan penurunan hasil (Gaballah,
dkk., 2021). Cekaman kekeringan secara
simultan memengaruhi banyak karakter karena
terjadi modifikasi morfologi, fisiologis dan
beberapa perubahan metabolisme di dalam
organ tanaman (Thameur, dkk., 2012).

Nusa Tenggara Barat merupakan salah
satu provinsi di Indonesia yang memiliki
varietas lokal padi ketan yang dibudidayakan
oleh petani setempat. Umumnya air hujan
merupakan sumber irigasi utama, sehingga
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sangat bergantung pada ketersediaan air
hujan. Ketersediaan air hujan yang terbatas
tersebut menuntut adanya sifat genetik tanaman
padi yang adaptif, sehingga mampu tumbuh
dan berkembang dengan maksimal. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian air yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi
ketan Nusa Tenggara Barat.

Il. METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei -
September 2020 di Desa Labuapi, Kecamatan

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat, NTB. Desa
Labuapi terletak pada dataran rendah dengan
ketinggian 10 mdpl dan temperatur udara antara
24°C — 32°C. Secara geografis desa tersebut
terletak pada posisi 116°07°00 Bujur Timur
dan 8°37°33 Lintang Selatan dengan rata-rata
jumlah curah hujan 5 tahun terakhir 1.573 mm/
tahun. Bahan yang digunakan pada penelitian
ini empat (4) varietas padi ketan, terdiri dari tiga
(3) varietas lokal padi ketan Nusa Tenggara
Barat yaitu varietas Me’e, varietas Kala, varietas
Samada dan satu (1) varietas nasional yaitu
Paketih. Percobaan ini dilaksanakan dalam
rumah plastik dengan menggunakan media
tanam polybag. Media tanam yang digunakan
adalah campuran tanah dan pupuk organik
kotoran sapi dengan perbandingan 1:1 dengan
volume 10 kg/polybag. Pemupukan pada
percobaan ini menggunakan Urea 300 kg/ha,
SP-36 50 kg/ha dan KCI 50 kg/ha. Penelitian
ini merupakan penelitian faktorial, dirancang
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktor. Faktor pertama, varietas
padi ketan: varietas Me’e, varietas Kala, varietas
Samada, varietas Paketih. Faktor kedua, kondisi
kapasitas lapang yang diimplementasikan
dengan jumlah pemberian air: 2.250 ml (setara
50 persen kapasitas lapang), 3.375 ml (setara
75 persen kapasitas lapang), 4.500 ml (setara
100 persen kapasitas lapang), 5.625 (setara
125 persen kapasitas lapang). Bobot media
tanam ditambah perlakuan jumlah pemberian air
menjadi: 12.250 g (50 persen kapasitas lapang),
13.375 g (75 persen kapasitas lapang), 14.500
g (100 persen kapasitas lapang) dan 15.625
g (125 persen kapasitas lapang). Perlakuan
jumlah pemberian air diberikan pada saat
tanaman mulai memasuki fase pembentukan
anakan (25 hst) sampai tanaman memasuki
fase berbunga (60 hst). Untuk mempertahankan
jumlah pemberian air di dalam media tanam
sesuai perlakuan pada setiap hariadalah dengan
menimbang 3 polybag dari setiap perlakuan
kemudian hasilnya dirata-ratakan. Apabila
rata-rata hasil penimbangan perlakuan sama
dengan ketetapan perlakuan maka tanaman
tidak diberi penyiraman. Tetapi apabila rata-
rata hasil penimbangan lebih kecil (berkurang)
dari ketetapan perlakuan, maka tanaman diberi
penyiraman. Variabel pengamatan yang diamati
adalah panjang tanaman, jumlah anakan, jumlah
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daun, bobot biji per rumpun dan bobot 100 biji.
Pengamatan panjang tanaman dan jumlah daun
diukur pada umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 hst.
Panjang tanaman diukur dari permukaan tanah,
pangkal tanaman sampai ujung daun atau ujung
malai ditangkupkan. Perhitungan jumlah anakan
untuk setiap polybag percobaan dilakukan
dengan cara menghitung semua anakan yang
muncul. Kriteria anakan adalah telah tumbuh
dengan panjang minimal 5 cm dari induknya.
Perhitungan jumlah anakan dilakukan pada saat
dimulainya fase generatif tiap-tiap galur padi
ketan. Penghitungan jumlah daun dilakukan
ketika semua daun telah membuka sempurna.
Sedangkan pengamatan bobot biji per rumpun
dan bobot 100 biji dilakukan dengan cara
menimbang biji dalam keadaan kering panen.
Panen dilakukan setelah tanaman memenuhi
kriteria fisiologis yaitu 85 persen bulir padi dalam
1 tanaman sudah menguning, 90 persen daun
berwarna kecoklatan. Umur panen disesuaikan
dengan tingkat kemasakan bulir pada setiap
perlakuan.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan
analisis ragam (Uji F 5 persen). Selanjutnya
dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) apabila terdapat perbedaan nyata
antar perlakuan (Tallarida dan Murray, 1987).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Panjang Tanaman

Analisis  sidik ragam  menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara jenis padi
ketan dan berbagai jumlah pemberian air
pada variabel panjang tanaman pada semua
umur pengamatan. Namun panjang tanaman
menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) yang
dipengaruhi oleh masing-masing faktor. Tiga
varietas lokal padi ketan (Me’e, Kala dan
Samada) dan satu varietas Nasional (Paketih)
menunjukkan panjang tanaman yang berbeda
nyata pada berbagai umur pengamatan
(Gambar 1). Sedangkan jumlah pemberian air
menunjukkan pengaruh berbeda nyata pada
variabel panjang tanaman hanya di umur 40, 50
dan 60 hst yang tersaji pada Gambar 2.

Pada semua umur pengamatan, padi ketan
Samada memiliki panjang tanaman yang lebih
tinggi dibandingkan dengan padi ketan lainnya,
selanjutnya diikuti padi ketan
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Gambar 1. Grafik Panjang Tanaman (cm) Padi
Ketan pada Umur Pengamatan 10, 20, 30, 40,
50 dan 60 Hst.

Me’e dan padi ketan Kala, sedangkan padi
Paketih memiliki panjang tanaman yang lebih
rendah dibandingkan dengan padi ketan lokal.
Pada fase vegetatif maksimum (60 hst) padi
ketan Samada memiliki panjang tanaman yang
lebih tinggi 3,78 persen, 7,08 persen dan 48,71
persen dibandingkan dengan padi ketan Kala,
Me’e dan Paketih. Perbedaan panjang tanaman
padi ketan disebabkan oleh perbedaan genetik
yang mengakibatkan setiap galur padi ketan
mengalami pertumbuhan yang tidak seragam.
Sesuai dengan pendapat Gagandeep dan
Gandhi (2015) bahwa pertumbuhan vegetatif
padi sangat dipengaruhi oleh kultivar padi.
Selaras dengan hasil penelitian Sitompul
dan Guritno (1995) yang menyatakan bahwa
program genetik akan diekspresikan pada
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Gambar 2. Grafik Panjang Tanaman (cm) Padi
Ketan Akibat Pemberian Air yang Berbeda
pada Umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 Hst
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berbagai sifat tanaman yang mencakup bentuk
dan fungsi tanaman, yang pada akhirmya akan
menghasilkan keragaman pertumbuhan tanaman.
Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan program
genetik merupakan suatu susunan genetik yang
akan diekspresikan pada satu atau keseluruhan
fase pertumbuhan yang berbeda dan dapat
diekspresikan pada berbagai sifat tanaman
yang mencakup bentuk dan fungsi tanaman dan
akhirnya menghasilkan keragaman pertumbuhan.
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Gambar 3. Jumlah Anakan Padi Ketan Akibat
Pemberian Air yang berbeda.

Padi ketan menunjukkan peningkatan
panjang tanaman yang berbeda nyata
pada setiap penurunan pemberian air pada
umur pengamatan 40, 50 dan 60 hst. Umur
pengamatan 40 hst menunjukkan pemberian
air 4500 ml tidak berbeda nyata dengan
pemberian air 5.625 ml. Namun berbeda nyata
lebih rendah 4,66 persen dan 8,18 persen
dibandingkan dengan pemberian air 3.375
ml dan 2.250 ml. Demikian juga pada umur
pengamatan 50 hst, bahwa pemberian air
4.500 ml menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata dengan pemberian air 5.625 ml,
namun berbeda nyata lebih rendah 3,66 persen
dan 9,6 persen dibandingkan dengan jumlah
pemberian air pemberian air 3.375 ml dan
2.250 ml. Sedangkan umur pengamatan 60 hst,
menunjukkan panjang tanaman yang berbeda
nyata pada berbagai pemberian air. Panjang
tanaman tertinggi dihasilkan pada pemberian
air 5.625 ml dan terendah pada 2.250 ml. Hal

ini menunjukkan bahwa penurunan panjang
tanaman secara nyata diakibatkan oleh
penurunan kapasitas lapang sebagai pelarut
unsur hara dalam tanaman. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Effendi (2008), bahwa
peningkatan cekaman kekeringan pada lengas
tanah 50 persen mengakibatkan penurunan
terhadap tinggi tanaman padi tadah hujan. Hasil
penelitian Mustikarini  (2015), menunjukkan
bahwa mutan beras merah dengan perlakuan
lengas tanah 75 persen dan 50 persen
menyebabkan terhambatnya pertambahan
tinggi tanaman masing-masing 6,43 persen dan
47,97 persen.

3.2. Jumlah Anakan

Analisis sidik ragam pada jumlah anakan
menunjukkan adanya interaksi antara jenis
padi ketan dengan pemberian air yang berbeda
(p<0,05) yang disajikan pada Gambar 3. Hasil
menunjukkan peningkatan jumlah anakan
berbanding lurus dengan peningkatan jumlah
pemberian air. Padi Paketih memiliki anakan
yang lebih banyak 40 persen dibandingkan padi
ketan Me’e, Kala dan Samada. Sedangkan,
ketiga varietas lokal tersebut menunjukkan
jumlah anakan yang cenderung sama pada
semua pemberian air. Jumlah anakan yang
banyak pada kondisi kekeringan menyebabkan
kompetisi akar dalam mendapatkan air antar
anakan sehingga menyebabkan penurunan
hasil produksi (Sulistyono, dkk., 2012).

Penurunan jumlah pemberian air pada
semua jenis padi ketan menyebabkan
terhambatnya pembentukan jumlah anakan,
sebagai akibat dari terganggunya pembelahan
dan perbesaran sel. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Sujinah dan Jamil (2016) yang
menyatakan bahwa ketersediaan air di dalam
sel dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
padi melalui proses pembelahan, pembesaran
dan diferensiasi sel. Lebih lanjut dalam proses
fisiologis ketersediaan air dalam ikatan hormon
dan gula sensitif terhadap kekeringan. Selaras
dengan hasil penelitian Effendi (2008), bahwa
faktor fisiologi yang dipengaruhi oleh cekaman
airadalah tingkat turgor sel yang menurun hingga
terhambat dan menyebabkan menurunnya laju
fotosintesis dan mengganggu laju pertumbuhan
organ anakan.
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Berdasarkan hasil penelitian  Tubur,
dkk. (2012), menyatakan bahwa penurunan
jumlah anakan dapat mencapai hingga 22,5
persen akibat adanya kekeringan menjelang
pembentukan anakan dan saat pembentukan
bunga. Lebih lanjut hasil penelitian lainnya
bahwa perlakuan kapasitas lapang 50 persen
menunjukkan jumlah anakan vyang lebih
rendah rata-rata 15,5 persen dibandingkan
kapasitas lapang 100 persen (Nasrudin dan
Firmansyah, 2020). Selain itu penurunan tingkat
ketersediaan air hingga 25 persen kapasitas
lapang menyebabkan penurunan jumlah anakan
sebesar 26 persen dibandingkan pemberian
air 100 persen kapasitas lapang (Suete, dkk.,
2017). Sedangkan pada tanaman jewawut pada
25 persen kapasitas lapang menyebabkan
rendahnya jumlah anakan sebesar 23 persen
dibandingkan 75 persen kapasitas lapang
(Brunda, dkk., 2015; Dewi, dkk., 2019).

3.3. Jumlah Daun

Analisis ragam pada variabel jumlah daun
tidak menunjukkan adanya interaksi antara
jenis padi ketan dan pemberian air yang
berbeda. Namun secara terpisah menunjukkan
pengaruh beda nyata (p<0,05) jumlah daun
pada masing-masing faktor yang dipengaruhi
oleh ketersediaan air dan dipengaruhi oleh
jenis padi ketan. Pengamatan pada 10 — 60 hst
menunjukan pengaruh yang berbeda nyata pada
jumlah daun. Sedangkan, jumlah pemberian air
menunjukkan pengaruh beda nyata hanya pada
pengamatan umur 40, 50 dan 60 hst.

Padi Paketih memiliki jumlah daun 35 persen
lebih banyak dibandingkan padi ketan lainnya
pada semua umur pengamatan. Sedangkan
antara padi ketan Me’e, Kala dan Samada
menunjukkan jumlah daun yang cenderung
sama pada berbagai umur pengamatan (Gambar
4). Hal ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan
genetis dari tiap varietas. Sesuai dengan hasil
penelitian Ahadiyat, dkk. (2020), bahwa terdapat
perbedaan karakteristik genetik, morfologis,
maupun fisiologis yang dimiliki setiap varietas
tanaman.

Pada jumlah pemberian air pengamatan

variabel jumlah daun tidak menunjukkan beda
nyata pada umur pengamatan 10, 20 dan 30
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Gambar 4. Grafik Jumlah Daun Padi Ketan
pada Umur Pengamatan 10, 20, 30, 40, 50
dan 60 Hst

hst. Namun menunjukkan beda nyata pada
umur 40, 50 dan 60 hst (Gambar 5). Pada umur
pengamatan 40, 50 dan 60 hst pemberian air
2.250 ml menurunkan pembentukan jumlah
daun hingga 10 persen jika dibandingkan dengan
jumlah pada perlakuan pemberian air 3.375 ml,
4.500 ml dan 5.625 ml. Rendahnya jumlah daun
pada pemberian air 2.250 ml disebabkan karena
terhambatnya proses pembelahan sel sebagai
akibat dari terbatasnya aktivitas hormon auksin
dan giberelin. Sesuai dengan hasil penelitian
Zubaer, dkk. (2007), pada tanaman padi terjadi
penurunan jumlah daun yang sangat nyata pada
kapasitas lapang 40 persen.

T 40 -
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Umur tanaman (hst)
e=@==2.250 ml 3.375 ml
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Gambar 5. Grafik Jumlah Daun akibat
Pemberian Air yang Berbeda pada Umur 10,
20, 30, 40, 50 dan 60 Hst
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3.4. Bobot Biji Per Rumpun

Pada variabel bobot biji per rumpun, jenis
padi ketan dan pemberian air yang berbeda
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
yang disajikan pada Gambar 6 (p<0,05). Secara
umum semua jenis padi ketan menunjukan
penurunan bobot biji per rumpun hingga 30
persen pada pemberian air 2.250 ml (50
persen kapasitas lapang). Selain itu, padi ketan
Samada merupakan varietas lokal padi ketan
yang memiliki bobot biji per rumpun lebih tinggi
20 persen jika dibandingkan dengan padi ketan
lainnya.

25
20

Bobot biji per rumpun (g)

=
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P77 777777 ZFH o

o wun
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Gambar 6. Bobot Biji Per Rumpun Padi Ketan
Akibat Pemberian Air yang Berbeda

Rendahnya bobot biji per rumpun pada
semua varietas padi ketan karena pemberian air
2.250 ml disebabkan karena menurunnya laju
hasil fotosintesis dari daun ke bulir. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Rahayu, dkk. (2016),
bahwa penurunan kapasitas lapang 50 persen
menurunkan bobot biji per rumpun sebesar 27,33
persen. Sedangkan pada pembentukan Dbiji
jewawut dengan kondisi air 25 persen kapasitas
lapang menyebabkan penurunan bobot biji per
rumpun hingga 54,25 persen (Dewi, dkk., 2019).
Penelitian lainnya pada tanaman jagung yang
dipengaruhioleh cekaman kekeringan oleh Lack,
dkk. (2012), bahwa kekurangan air berpengaruh
pada sterilisasi bunga, menurunnya viabilitas
benang sari dan absorbsi bakal biji sehingga
menurunkan bobot biji.

3.5. Bobot 100 Biji

Secara umum padi ketan Me’e, Kala dan
Samada menunjukkan bobot 100 biji yang lebih
tinggi 40 persen dibandingkan dengan padi
Paketih pada semua perlakuan pemberian air.
Hal ini berdasarkan penelitian menunjukkan
bahwa padi Paketih memiliki ukuran biji yang
lebih kecil dibandingkan dengan varietas lokal
padi ketan (Me’e, Kala dan Samada). Bobot 100
biji jenis padi ketan pada pemberian air yang
berbeda ditampilkan pada Gambar 7. Matsuura,
dkk. (2012), mengatakan bahwa perbedaan
bobot 100 butir biji antara genotip disebabkan
oleh adanya perbedaan proses pengisian biji
baik lama dan volume fotosintat di mana kondisi
kekuatan sink dan source yang berbeda-beda.
Hal ini dapat terjadi karena sumber fotosintat
(daun) tanaman yang mendapat pasokan air
yang rendah melewati floem menuju pada sink
(tempat penyimpanan fotosintat).
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Gambar 7. Bobot 100 Biji Jenis Padi Ketan
Akibat Pemberian Air yang Berbeda

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
panjang tanaman, jumlah anakan, jumlah
daun, bobot biji per rumpun dan bobot 100 biji
seiring dengan peningkatan jumlah pemberian
air. Pemberian air 3.375 ml (setara 75 persen
kapasitas lapang) mampu memberikan hasil
yang tidak berbeda dengan pemberian 4.500
ml (setara 100 persen kapasitas lapang). Padi
ketan Samada merupakan varietas lokal padi
ketan yang adaptif pada kondisi kekurangan air
dengan menunjukkan bobot biji per rumpun dan
bobot 100 biji lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas lainnya.
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